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PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PROGRAM KAMPUNG 

KELUARGA BERENCANA (KB) KARYA LESTARI DI DESA KARYA 

BHAKTI KECAMATAN KAMPAR KIRI TENGAH                  

KABUPATEN KAMPAR  

ABSTRAK 

OLEH                                                                                                                          

RIKA ANGGRAINI                                                                                       

12070522021 

Program Kampung Keluarga Berencana yang dicanangkan oleh Pemerintah 

melalui Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

merupakan upaya untuk mewujudkan perencanaan keluarga yang yang 

berkualitas. Partisipasi publik menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program 

ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi masyarakat  dalam 

program Kampung Keluarga Berencana di Desa Karya Bhakti, Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah, Kabupaten Kampar, dengan menggunakan teori partisipasi 

dari John M. Cohen dan Norman T. Uphoff. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif, serta teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam Program Kampung 

KB belum optimal di lihat dari beberapa indikator  yang tidak sepenuhnya 

melibatkan masyarakat dalam tahapan program seperti pengambilan keputusan 

,masyarakat hanya dilibatkan pada saat pembentukan struktur Kampung KB. 

Dalam pelaksanaan program, partisipasi masyarakat cukup aktif pada beberapa 

kegiatan seperti program BKB dan BKL, namun terdapat beberapa program 

lainnya, seperti BKR, PIK-R, dan UPPKA, yang mana partisipasi masyarakatnya 

kurang aktif. Masyarakat telah merasakan manfaat dari program ini, namun dalam 

evaluasi, mereka tidak dilibatkan secara langsung.  

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Program Kampung Keluarga 

Berencana, Desa Karya Bhakti  
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COMMUNITY PARTICIPATION IN THE KARYA LESTARI FAMILY 

PLANNING (KB) VILLAGE PROGRAM IN KARYA BHAKTI VILLAGE, 

KAMPAR KIRI TENGAH DISTRICT, KAMPAR REGENCY 

 

ABSTRACT 

BY:                                                                                                                         

RIKA ANGGRAINI                                                                                       

12070522021 

The Family Planning Village Program initiated by the Government through the 

National Population and Family Planning Agency (BKKBN) is an effort to realize 

better family planning. Public participation is a key factor in the success of this 

program. This study aims to determine community participation in the Family 

Planning Village program in Karya Bhakti Village, Kampar Kiri Tengah District, 

Kampar Regency, using the participation theory of John M. Cohen and Norman 

T. Uphoff. The approach used in this study is qualitative with descriptive methods, 

and data collection techniques in the form of observation, interviews, and 

documentation. The results of the study indicate that community participation in 

the Family Planning Village Program has not been optimal as seen from several 

indicators that do not fully involve the community in program stages such as 

decision making, the community is only involved during the formation of the 

Family Planning Village structure. In the implementation of the program, 

community participation is quite active in several activities such as the BKB and 

BKL programs, but there are several other programs, such as BKR, PIK-R, and 

UPPKA, where community participation is less active. The community has felt the 

benefits of this program, but in the evaluation, they were not directly involved. 

Keywords: Community Participation, Family Planning Village Program, Karya 

Bhakti Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang yang berada di Asia 

Tenggara. Dengan luas wilayah yang besar dan sumber daya yang berlimpah. 

Sebagai negara yang berkembang tentunya jumlah penduduk di Indonesia tidaklah 

sedikit. Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2022 jumlah penduduk di 

Indonesia mencapai 275,7 juta jiwa, dan mencapai  278,8 juta  jiwa pada tahuln 

2023 berdasarkan data tersebult m lenu lnjulkan bahwa julm llah penduldulk m leningkat 

1,1% . Indonesia berada di peringkat ke-4 sebagai negara dengan julm llah 

penduldulk terbanyak di dulnia. Ini m lencerm linkan tingkat kelahiran yang sangat 

tinggi dan sullit dikendalikan di Indonesia. Jika dibandingkan dengan kebultulhan 

lahan yang ada, akan sangat m lem lprihatinkan jika angka pertulm lbulhan penduldulk 

teruls m leningkat (Rizaty dan MLonavia, 2023). 

 Julm llah penduldulk Indonesia saat ini mlelajul dengan cepat dan angka 

penganggulran dan kem liskinan sem lakin tinggi. Jika pertulm lbulhan penduldulk di 

Indonesia teruls dibiarkan seperti sekarang, ketidakseim lbangan akan m lenjadi 

m lasalah yang berkelanjultan bagi negara ini. Apabila tingkat pertulm lbulhan 

penduldulk yang tinggi tidak dikendalikan, berbagai m lasalah akan m lulncull, 

m lem lpengarulhi aspek sosial dan ekonom li. Ledakan penduldulk tanpa pengendalian 

akan m lem lbawa dam lpak negatif, seperti perebultan lahan ulntulk peru lm lahan dan 

pertanian, kesullitan dalam l ketersediaan pangan, m leningkatnya polulsi dan lim lbah 

dari rulm lah tangga m laulpuln pabrik, m leningkatnya angka penganggulran, 
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krim linalitas dan kem liskinan, serta m lenulru lnnya angka kesehatan dan keculkulpan 

gizi m lasyarakat, dan m lasih banyak lagi. 

 Pem lbangulnan yang baik dan berkelanjultan sangat terkait dengan kulalitas 

penduldulk. Kulalitas ini m lenjadi kulnci u lntulk m lencapai pem lbangulnan yang 

optimlal. Julm llah penduldulk yang besar, pertu lm lbulhan yang cepat, dan kulalitas yang 

rendah dapat m lengham lbat tuljulan pem lbangulnan dan m lenim lbullkan m lasalah 

pertulm lbulhan penduldu lk (Nulrjannah dan Sulsanti, 2018). 

 Penduldulk yang berkulalitas dapat m lenjadi aset yang sangat berharga dalam l 

m lencapai pem lbangulnan yang berkelanju ltan. Pertam la-tam la, penduldulk yang 

m lem liliki kulalitas tinggi cenderu lng m lem liliki tingkat pendidikan dan keteram lpilan 

yang lebih baik. Pendidikan yang baik dapat m lem lberikan pengetahulan dan 

keteram lpilan yang diperlulkan ulntulk berkontribulsi dalam l sektor ekonom li, 

teknologi, dan inovasi. Dengan m lem liliki tenaga kerja yang teram lpil, sulatul negara 

dapat m lem lacul pertulm lbulhan ekonom li dan m leningkatkan daya saingnya di pasar 

global. Selain itul, penduldulk yang berkulalitas julga lebih cenderulng m lem liliki 

kesehatan yang baik, yang berarti m lereka dapat berpartisipasi aktif dalam l 

kegiatan ekonom li dan m lasyarakat tanpa terkendala oleh m lasalah kesehatan.  

 Dalam l m lenghadapi tantangan peningkatan julm llah penduldulk, salah satul 

langkah yang diam lbil pem lerintah adalah m lelaluli program l Kelularga Berencana 

(KB). Program l KB diintegrasikan secara m lenyelulrulh dalam l pem lbangulnan 

nasional dengan tuljulan m lenciptakan kesejahteraan ekonom li, spiritulal, dan sosial 

buldaya penduldu lk Indonesia, serta m lencapai keseim lbangan yang sesulai dengan 

kapasitas produlksi nasional (BKKBN, 2019). Karena Kelularga Berencana adalah 
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program l pem lerintah yang dirancang u lntulk m lenyeim lbangkan antara kebultulhan 

dan julm llah pendu ldulk, program l KB ini diharapkan dapat m lenerim la Norm la 

Kelularga Kecil Bahagia dan Sejahtera (NKKBS) yang berorientasi pada 

pertulm lbulhan yang seim lbang (BKKBN, 2017). Perlul dicatat bahwa Gerakan 

Kelularga Berencana Nasional Indonesia telah diakuli oleh mlasyarakat global 

sebagai program l yang berhasil dalam l m lenulrulnkan angka kelahiran yang 

signifikan. Program l ini mlem lprom losikan perencanaan kelularga dengan 

m lenggulnakan berbagai m letode kontrasepsi seperti kondom l, spiral, IULD, dan 

lainnya. Selain itul, KB julga bertuljulan ulntu lk m leningkatkan kesejahteraan ibul dan 

anak, m lewuljuldkan Norm la Kelularga Kecil Bahagia Sejahtera (NKKBS), serta 

m lengendalikan pertam lbahan penduldulk gulna m lenciptakan m lasyarakat yang lebih 

sejahtera. Pem lerintah Indonesia telah m lem lfokulskan diri ulntulk m lenjalankan 

program l Kelularga Berencana (KB) sejak tahuln 2019 (BKKBN, 2019). Program l 

Kelularga Berencana (KB) pada dasarnya bertuljulan ulntulk m lem lajulkan 

pertulm lbulhan dan perkem lbangan m lasyarakat Indonesia. Salah satul inovasi dari 

program l KB adalah Program l Kam lpulng Keluarga Berencana (Kampung KB), 

yang m lengintegrasikan berbagai inisiatif pem lbangulnan ditingkat desa ataul 

kelulrahan. Tuljulannya adalah ulntulk m leningkatkan kulalitas hidulp mlasyarakat 

secara m lenyelulru lh, terultam la dalam l aspek kependuldulkan dan  KB. 

 ULndang-ULndang Nom lor 52 Tahuln 2009 tentang Perkem lbangan 

Kependuldulkan dan Pem lbangulnan Kelularga sebagai dasar pelaksanaan program l 

kependuldulkan dan kelularga berencana dengan  tuljulan ulntulk mlenciptakan kondisi 

kependuldulkan yang seim lbang dan berkelanjultan, gulna m lendulkulng pem lbangulnan 
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nasional. ULUL ini tidak hanya m lenangani isul pengendalian penduldulk, tetapi julga 

m lengatasi m lasalah pem lbangulnan kelularga m lelaluli program l Kampung Keluarga 

Berencana (Kam lpulng KB). Poin ini diperkulat oleh Instrulksi Presiden Repulblik 

Indonesia (Inpres) Nom lor 3 Tahuln 2022 tentang Optim lalisasi Penyelenggaraan 

Kam lpulng Kelularga Berkulalitas yang m lem lperjelas  MLelaluli Inpres ini Penetapan 

kebijakan dan pengam lbilan langkah-langkah dalam l m leningkatkan kulalitas 

kelularga m lelalu li optimlalisasi penyelenggaraan kam lpulng kelularga berkulalitas 

yang haruls dilaksanakan secara terintegrasi dan konvergen sebagaim lana 

tercantulm l. 

 Kampung Keluarga Berencana (Kam lpulng KB) m lerulpakan salah satu l 

bentulk/m lodel m liniatulr pelaksanaan total program Kependudukan, Keluarga 

Berencana, dan Pembangunan Keluarga l (KKBPK) secara ultulh yang m lelibatkan 

selulrulh bidang di lingkulngn BKKBN dan besinergi dengan 

Kem lenterian/Lem lbaga, m litra kerja, stakeholder instansi terkai sesulai dengan 

kebultulhan dan kondisi wilayah, serta dilaksanakan ditingkat pem lerintah terendah 

sesulai persyaratan penetulan lokasi KB) di selulrulh kabulpaten dan kota. Konsep 

Kampung Keluarga Berencana (Kam lpulng KB) m lerulpakan konsep terpadul 

program l KB dengan program l pem lbangulnan lainnya seperti pendidikan, 

kesehatan, ekonom li. Kampung Keluarga Berencana (Kam lpulng KB) m lenjadi salah 

satul inovasi strategi ulntulk dapat m lengim lplem lentasikan kegiatan-kegiatan 

prioritas program l  Kependudukan, Keluarga Berencana, dan Pembangunan 

Keluarga l (KKBPK) secara ultulh di lapangan. Kampung Keluarga Berencana 

(Kam lpulng KB) ini didesain sebagai ulpaya pem lberdayaan m lasyarakat terhadap 
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pengelolaan program l KB. Kegiatannya dikelola berdasarkan prinsip dari, oleh dan 

ulntulk m lasyarakat itul sendiri (KOMLINFO, 2017) 

 MLenulrult Pedomlan Pengelolaan Kampung Keluarga Berencana (Kam lpulng 

KB), adalah ulnit wilayah setingkat RW, dulsuln, ataul setara, yang m lem lenulhi 

kriteria tertentul di m lana terjadi integrasi program l pem lbangulnan antara program l 

kependuldulkan dan kelularga berencana, serta pem lbangulnan kelularga dan sektor 

terkait lainnya u lntulk m leningkatkan kulalitas hidulp kelularga dan m lasyarakat. 

Selain berperan dalam l pengendalian penduldu lk, Kampung Keluarga Berencana 

(Kam lpulng KB) julga bertuljulan m leningkatkan ketahanan dan kesejahteraan 

kelularga, yang dapat diulkulr dari proporsi pengelularan ru lm lah tangga ulntulk 

m lenentulkan statu ls kesejahteraan.  

 MLenulrult data BKKBN pada bullan Desemlber 2023, julmllah total Kampung 

Keluarga Berencana (Kamlpulng KB) yang tersebar di selulrulh Indonesia adalah 

16,793. Pada bullan yang samla, julmllah tersebult mleningkat mlenjadi 54,623 

kamlpulng, dengan Kamlpulng Keluarga Berencana (Kampung KB) di wilayah Riaul 

mlencapai 1,812. Julmllah Kamlpulng Keluarga Berencana (Kampung KB) di 

Indonesia teruls bertamlbah setiap bullannya. Fenomlena ini mlenarik karena 

diharapkan dapat mlengulrangi permlasalahan di Indonesia dengan mleningkatnya 

julmllah Kampung Kaluarga Berencana (Kamlpulng KB).  

 Bulpati Kamlpar mlengelularkan Kepultulsan Bulpati Kamlpar Nomlor 474-

413/V Tahuln 2017 tentang Penetapan Desa sebagai Wilayah Kamlpulng Kelularga 

Berencana (Kampung KB) Tingkat Kabulpaten Kamlpar. Berdasarkan data Badan 

Kependuldulkan dan Kelularga Berencana Nasional (BKKBN) tahuln 2023, terdapat 
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250 desa yang ditulnjulk sebagai Keluarga Berencana (Kamlpulng KB) di 

Kabulpaten Kamlpar. Di Kecamlatan Kamlpar Kiri Tengah, terdapat 11 desa yang 

ditulnjulk sebagai Kamlpulng Keluarga Berencana (Kampung KB). 

Tabel 1.1 Daftar Desa Kamlpulng Keluarga Berencana (Kampung KB)  

Kecamlatan Kamlpar Kiri Tengah 

Namla Desa Penetapan 

Karya Bakti 2017 

ULtamla Karya 2022 

Simlalinyang 2022 

Penghidulpan 2022 

MLekar Jaya 2022 

MLayang Pongkai 2022 

Lulbulk Sakai 2022 

Koto Dam lai 2022 

Hidulp Barul 2022 

Bina Barul 2022 

Sulm lber: Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (2022) 

 Dari sebelas desa yang di tulnjulk sebagai Kam lpulng Keluarga Berencana 

(Kampung KB), Desa Karya Bhakti m lerulpakan desa yang pertam la kali di tulnjulk 

sebagai desa kam lpulng Keluarga Berencana (Kampung KB) di Kecam latan 

Kam lpar Kiri Tengah  pada 10 oktober 2017 setelah di kelularkannya Kepultulsan 

Bulpati Kam lpar Nom lor 474-413/V Tahu ln 2017. Langkah ini m lenulnjulkkan 

kom litmlen pem lerintah daerah ulntulk m lem lajulkan program l perencanaan kelularga 

dan kesejahteraan m lasyarakat ditingkat desa. Dengan penulnjulkan tersebult, 

diharapkan Desa Karya Bhakti dapat m lenjadi contoh bagi desa- desa lainnya 



7 
 

dalam l m lengim lplem lentasikan program l Kam lpulng Keluarga Berencana (Kampung 

KB) dengan efektif dan berkelanjultan. 

 Desa Karya Bhakti dipilih sebagai Kampung Keluarga Berencana l 

(Kam lpulng KB)  pada tahuln 2017, aktif di tahuln 2019 kem luldian pada tahuln 2020 

pandem li covid-19 yang m lem lbulat program Kampung Keluarga Berencana l 

(Kam lpulng KB) di Desa Karya Bhakti tidak berjalan dengan m laksim lal. Pada tahuln 

2021 hingga 2023 program l Kampung Keluarga Berencanaa (Kam lpu lng KB) di 

Desa Karya Bhakti aktif kem lbali. Pada tahuln 2021 peserta KB aktif di Desa 

Karya Bhakti sebanyak 284 peserta nam luln pada tahuln 2022 m lengalam li 

penulrulnan di m lana hanya 277 peserta aktif kb, kem luldian di tahuln 2023 kem lbali 

m leningkat ada sebanyak 308 peserta aktif KB. Jenis alat kontrasepsi yang di 

gunakan pada program KB di Desa Karya Bhakti ada 7 yaitu Pil, Suntik, 

IUD(Intrauterine Device), MOW, MOP, Kondom, dan Implan. Desa Karya Bhakti 

dipilih sebagai Kampung Keluarga Berencana (Kam lpulng KB) Karya Lestari 

karena tingkat pem lakaian alat kontrasepsi m lasih sedikit,desa ini term lasulk desa 

pinggiran dan sebelulm l adanya program l kam lpulng KB  desa ini suldah m lem liliki 

tulgul KB. 

Tabel 1.2  Data Penggu lna KB Desa Karya Bakti 
 

Keterangan Tahuln 

2021 2022 2023 

Peserta Kb Aktif 284 277 308 

Tidak MLem lakai KB 304 311 280 

Sulm lber: Kader Kam lpu lng KB Desa Karya Bhakti (2023) 
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 Program l BKKBN yang dijalankan di Kam lpulng Keluarga Berencana 

(Kampung KB) Karya Lestari Desa Karya Bakti mlencakulp beberapa program l 

kelom lpok Tribina seperti Bina Kelularga Balita (BKB), Bina Kelularga Rem laja 

(BKR), dan Bina Kelularga Lansia (BKL). Selain itul, terdapat program l ULsaha 

Peningkatan Pendapatan Kelularga Apseptor (ULPPKA) serta program l Pulsat 

Inform lasi dan Konseling Rem laja (PIK R) ulntulk rem laja. dimana tujuan dari 

program kampung Keluagra Berencana(KB) Meliputi : 

Tabel 1.3 Tulju lan Programl – Programl Kampung Keluarga Berencana 

(Kamlpu lng KB ) 

Sumber :Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (2017) 

Program Kampung KB memiliki tujuan yang sangat strategis untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Tujuan ini mencakup 

peningkatan jumlah peserta kontrasepsi modern yang aktif, penguatan ketahanan 

keluarga melalui program-program inovatif seperti Bina Keluarga Balita (BKB), 

Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia (BKL), dan Pusat Informasi 

No Tuljulan Programl Programl Kamlpulng Keluarga Berencana 

(Kampung KB) 

1 MLeningkatkan julmllah peserta  kontrasepsi (KB) aktif  mlodern 

2 MLeningkatakan ketahanan kelularga mlelaluli programl Bina Kelularga 

Balita (BKB), Bina Kelularga Remlaja (BKR),Bina Kelularga 

Lansia(BKL), dan Pulsat Informlasi & Konseling Remlaja (PIK R) 

3 MLeningkatkan  pemlberdayaan kelularga mlelaluli kelomlpok  ULsaha 

Peningkatan Pendapatan Kelularga  Sejahtera (ULPPKS) 

4 MLenulrulnkan angka kekerasan dalaml rulmlah tangga (KDRT) 

5 MLeningkatkan derajat kesehatan  mlasyarakat 
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& Konseling Remaja (PIK R). Selain itu, program ini juga berfokus pada 

pemberdayaan ekonomi keluarga melalui Kelompok Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS), menekan angka kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT), dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

Namun, keberhasilan program ini sangat bergantung pada tingkat 

partisipasi masyarakat. Partisipasi aktif masyarakat menjadi faktor kunci dalam 

menjangkau lebih banyak peserta KB modern, baik melalui penyuluhan,maupun 

keterlibatan langsung dalam layanan kesehatan. Dalam program ketahanan 

keluarga, masyarakat diharapkan terlibat aktif dalam kelompok-kelompok 

pembinaan seperti BKB, BKR, dan BKL, sehingga terbentuk keluarga yang kuat, 

harmonis, dan mampu menghadapi berbagai tantangan sosial.Pemberdayaan 

ekonomi keluarga juga memerlukan dukungan komunitas untuk mendorong 

terbentuknya kelompok UPPKS yang produktif dan inovatif. Dengan melibatkan 

masyarakat secara aktif, keluarga tidak hanya mampu meningkatkan pendapatan 

tetapi juga membangun solidaritas dan kemandirian. Selain itu, dalam upaya 

menurunkan angka KDRT, masyarakat perlu meningkatkan kesadaran terhadap 

pentingnya perlindungan keluarga melalui edukasi yang di berikan melalui 

kegiatan Program Kampung KB oleh Penyuluh Kampung KB. Lebih jauh lagi, 

derajat kesehatan masyarakat tidak bisa dicapai tanpa kolaborasi antara 

pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam 

mendukung program kesehatan, seperti imunisasi, pemeriksaan rutin, dan 

kampanye pola hidup sehat, akan sangat membantu dalam mencapai tujuan 

tersebut. Dengan demikian, partisipasi publik bukan hanya menjadi pelengkap, 
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tetapi fondasi utama dalam mewujudkan keberhasilan Program Kampung KB 

sebagaimana yang diamanatkan oleh Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (2017). 

 Pasal 78 ayat (2) ULndang-ULndang Nom lor 23 Tahuln 2014 tentang 

Pem lerintahan Daerah (ULUL Pemlerintahan Daerah) m lenegaskan bahwa partisipasi 

m lasyarakat dalam l proses perencanaan pem lbangulnan dan pengelolaan lingkulngan 

hidulp sangat penting. Hal ini m lenjadi dasar hulkulm l yang m lenekankan pentingnya 

keterlibatan m lasyarakat dalam l setiap fase program l pem lbangu lnan, term lasulk 

Program l Kam lpulng Kelularga Berencana. Partisipasi m lasyarakat m lenjadi landasan 

ultam la ulntulk berperan aktif dalam l program l kegiatan pem lerintah. Keberhasilan 

ataul kegagalan sulatul program l sangat bergantulng pada tingkat partisipasi 

m lasyarakat, yang dapat berperan sebagai pendorong ataul pengham lbat 

pelaksanaan program l tersebult. Kadang-kadang, m lasyarakat m lengabaikan 

program l-program l pem lerintah karena kulrangnya pengalam lan ataul pandangan 

bahwa kontribulsi m lereka tidak signifikan. Ham lbatan internal dalam l partisipasi 

m lasyarakat m lencakulp aspek sosio-kulltulral, dan eksternal m le ncakulp kendala 

birokrasi pem lerintah. Ham lbatan internal m lulncull dari keengganan sebagian besar 

warga ulntulk terlibat secara langsulng dalam l program l kegiatan yang di berikan 

pem lerintah. 
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Tabel 1.4  Presentasi Partisipasi MLasyarakat dalaml Programl Kamlpu lng KB 

Desa Karya Bakti 

Sumber: PKB Desa Karya Bhakti (2024) 

 Berdasarkan data persentase partisipasi m lasyarakat pada Program l 

Kam lpulng Keluarga Berencana (Kampung KB) di Desa Karya Bhakti.  terlihat 

bahwa partisipasi m lasyarakat m lasih m lengalam li kenaikan dan penulrulnan di 

 

No 

 

Programl 

Tahuln  

2021 2022 2023 Keterangan 

1. 

Bina Keluarga Balita 

(BKB) 
34.10% 35.70% 37.59% Optimal 

Jumlah keluarga 

memiliki  Balita ( 133) 
90 95 100  

2. 

Bina Keluarga Remaja 

(BKR) 
21. 80% 21.20% 20.88% 

Tidak 

Optimal 

Jumlah keluarga 

memiliki remaja  

(273) 

119 115 113  

3. 

Bina Keluarga Lansia 

(BKL) 
43.25% 45.80% 47.31% Optimal 

Jumlah keluarga 

memiliki lansia (93) 
80 85 88  

4. 

Usaha LPeningkatan 

Pendapatan Keluarga  

Aseptor (UPPKA) 

2.00% 1.54% 1.54% 
Tidak 

Optimal 

 Jumlah Keluarga 

Aseptor KB (315) 
12 9 9  

5. 

Pusat Informasi dan 

Konseling Remaja 

(PIK R) 

3.75% 3.45% 3.30% 
Tidak 

Optimal 

 Jumlah Remaja  (637) 48 44 42  
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beberapa program l, terultam la pada program l ULPPKA, PIK R, dan BKR yang m lana 

partisipasi m lasyarakat m lengalam li penulru lnan dari tahuln sebelulm lnya. Berdasarkan 

data yang ada, terlihat adanya variasi dalam tingkat partisipasi masyarakat pada 

setiap program dari tahun 2021 hingga 2023. Program BKB menunjukkan 

perkembangan positif dengan kenaikan partisipasi dari 34.10% pada 2021 menjadi 

37.59% pada 2023, seiring dengan peningkatan jumlah keluarga yang memiliki 

balita yang ikut berpartisipasi. Hal ini menunjukkan keberhasilan dalam menarik 

perhatian masyarakat untuk ikut serta dalam meningkatkan kualitas hidup 

keluarga balita. Sebaliknya, program BKR mengalami penurunan partisipasi, yang 

tercatat sebesar 21.80% pada 2021 dan turun menjadi 20.88% pada 2023. 

Penurunan ini mencerminkan tantangan dalam menarik minat masyarakat, 

terutama keluarga yang memiliki remaja, untuk berpartisipasi lebih aktif dalam 

program ini. Program BKL, di sisi lain, menunjukkan hasil yang sangat baik, 

dengan peningkatan partisipasi yang signifikan setiap tahun, dari 43.25% pada 

2021 menjadi 47.31% pada 2023. Peningkatan ini mencerminkan meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya perhatian terhadap keluarga yang memiliki 

lansia, dengan jumlah keluarga yang berpartisipasi terus bertambah. Namun, 

program UPPKA mengalami penurunan partisipasi yang signifikan, dari 2.00% 

pada 2021 menjadi 1.54% pada 2022 dan 2023. Meskipun jumlah keluarga yang 

terlibat cukup besar, partisipasi yang rendah menunjukkan kurangnya pemahaman 

atau aksesibilitas yang memadai terhadap program ini. Selain itu, program PIK-R 

juga menunjukkan penurunan partisipasi, dari 3.75% pada 2021 menjadi 3.30% 

pada 2023, dengan jumlah remaja yang terlibat menurun dari 48 menjadi 42 
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orang.Penurunan partisipasi dalam program ini menandakan perlunya peningkatan 

strategi untuk menarik minat remaja agar lebih aktif berpartisipasi dalam program 

konseling dan informasi yang diberikan.. Secara keseluruhan, meskipun terdapat 

program-program yang menunjukkan peningkatan, penurunan partisipasi pada 

beberapa program lainnya menimbulkan tantangan tersendiri. Oleh karena itu, 

perlu adanya evaluasi mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

tingkat partisipasi, serta langkah-langkah strategis untuk meningkatkan 

keterlibatan masyarakat pada Program Kampung KB. 

Dari beberapa isu tersebut, penulis menilai diperlukan usaha yang lebih 

besar untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat itu sendiri. Langkah 

pencanangan Kampung Keluarga Berencana (Kampung KB) bertujuan untuk 

memberikan panduan kepada masyarakat agar dapat menerima pelayanan 

program Kampung KB dengan lebih efisien dan cepat. Dengan berkembangnya 

program ini, diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup mereka 

melalui terbentuknya keluarga kecil yang berkualitas. Berdasarkan latar belakang 

di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai partisipasi masyarakat 

dalam Program Kampung KB, yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

Penelitian ini di beri judul “PARTISIPASI MLASYARAKAT DALAML 

PROGRAML KAMLPULNG KELULARGA BERENCANA (KB) KARYA 

LESTARI DI DESA KARYA BHAKTI KECAMLATAN KAMLPAR KIRI 

TENGAH KABULPATEN KAMLPAR” 
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1.2  Ru lmlu lsan MLasalah 

Berdasarkan latar belakang diatas m laka rulm lulsan m lasalah dalam l penelitian 

ini adalah   

1. Bagaim lana partisipasi m lasyarakat dalam l program l kam lpulng kelularga 

berencana (KB) Karya Lestari di Desa Karya Bhakti Kecam latan Kam lpar 

Kiri Tengah Kabulpaten Kam lpar? 

2. Apa faktor Penghambat pada  partisipasi m lasyarakat dalam l program l 

kam lpulng kelularga berencana (KB) Karya Lestari di Desa Karya Bhakti 

Kecam latan Kam lpar Kiri Tengah Kabu lpaten Kam lpar? 

1.3 Tulju lan Penelitian 

Berdasarkan perulm lulsan m lasalah diatas, Dalam l pelaksanaan sulatul kegiatan 

pada dasarnya selalul m lem lpulnyai tulju lan tertentul. Adapuln tuljulan penelitian 

yang penullis lakulkan, yaitul: 

1. Tuljulan Operasional 

a. ULntulk m lengetahuli bagaim lana partisipasi m lasyarakat dalam l  

program l kam lpulng kelularga berencana (KB) Karya Lestari di Desa 

Karya Bhakti Kecam latan Kam lpar Kiri Tengah Kabulpaten 

Kam lpar. 

b. ULntulk m lengetahuli hambatan apa saja yang m lem lpengarulhi 

partisipasi mlasyarakat dalam l  program l kam lpulng kelularga 

berencana (KB) Karya Lestari di Desa Karya Bhakti Kecam latan 

Kam lpar Kiri Tengah Kabulpaten Kam lpar 
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2. Tuljulan Fulngsional 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat m lem lberi m lanfaat bagi penullis, 

pem lbaca, m laulpu ln bagi m lasyarakat lain dalam l pelaksanaan program l 

Kam lpulng Keluarga Berencana ( KB) 

1.4 MLanfaat Penelitian 

Adapuln mlanfaat dalaml penelitian ini adalah sebagai berikult: 

1. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat bergulna ulntulk mlenamlbah 

pengetahulan terlebih di bidang  admlinistrasi negara 

2. Secara institulsional, penelitian di harapkan dapat di jadikan sebagai 

penamlbah referensi pada prodi admlinistrasi negara terkhulsuls pada kajian 

dan pemlbahasan yang relevan 

3. Secara terapan, penelitian diharapkan dapat mlenjadi aculan dalam 

penerapan sisteml penilaian berbasis elektronik di institulsi pemlerintah. 

4. Bagi Akademlisi Hasil penelitian ini diharapkan dapat mlemlberi tamlbahan 

pengetahulan bagi kemlajulan akademlisi dan dapat dijadikan referensi bagi 

peneliti selanjultnya. 

1.5     Sistemlatika Penu llisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan penelitian serta 

sistematika penulisan. 
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BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan teori-teori yang akan dijadikan patokan dalam 

menganalisa permasalahan pada penelitian ini. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang waktu dan tempat penelitian, jenis, dan 

sumber data, sampel dan populasi, metode pengumpulan data, dan 

metode analisa data dalam penelitian. 

BAB IV  GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

Di bab ini, penulis menjelaskan secara umum mengenai deskripsi 

objek penelitian, termasuk sejarahnya, kegiatan yang terkait, 

struktur organisasi, dan visi misi.  

BAB V   HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

Di bagian ini, penulis menerapkan hasil dari langkah-langkah 

penelitian yang berbeda, termasuk analisis, desain, dan 

implementasi.  

BAB VI  PENUTUP  

Bagian ini berisi ringkasan dan saran berdasarkan temuan dari 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Partisipasi MLasyarakat 

2.1.1  Pengertian Partisipasi MLasyarakat   

 Dalam l Kam luls Besar Bahasa Indonesia, partisipasi diartikan sebagai 

perihal tulrult berperan serta dalam l sulatul kegiatan ataul keikultsertaan. Sem lentara 

itul, dalam l kam luls sosiologi, partisipasi dijelaskan sebagai keikultsertaan seseorang 

dalam l kelom lpok sosial ulntulk berperan dalam l kegiatan m lasyarakat, di lular 

pekerjaan ataul profesinya sendiri (Theodorson, 1969). MLenulrult Cohen & ULphoff 

dalam l (Hu ltagalu lng, S. S., 2022), partisipasi adalah keterlibatan aktif m lasyarakat 

dalam l sulatul kegiatan m lelaluli proses pem lbulatan kepultulsan, pelaksanaan, dan 

pem lantaulan program. MLenulrult Pidarta dalam l (Dwiningrulm l, 2011), Partisipasi 

adalah pelibatan seseorang atau l beberapa orang dalam l kegiatan. Keterlibatan 

m lental dan em losi serta fisik dalam l m lenggulnakan segala kem lam lpulan yang 

dim lilikinya dalam l kegiatan yang dilaksanakan serta m lendu lkulng pencapaian 

tuljulan dan tanggu lng jawab atas segala keterlibatan.   

 MLenulrult Keith Davis dalam l (Dwiningrum, 2011), partisipasi adalah 

keterlibatan m lental ataul pikiran serta em losi seseorang dalam l situlasi kelom lpok 

yang m lendorongnya ulntulk m lem lberikan sulm lbangan kepada kelom lpok dalam l 

ulsaha m lencapai tuljulan, serta tulrult bertanggulng jawab terhadap ulsaha yang 

bersangkultan. Partisipasi m lasyarakat telah di atulr dalam l Peratulran Pem lerintah 

Nom lor 45 Tahu ln 2017 tentang Partisipasi MLasyarakat dalam l Penyelenggaraan 

Pem lerintah Daerah disebultkan bahwa Partisipasi MLasyarakat Adalah peran serta 
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m lasyarakat ulntu lk m lenyalulrkan aspirasi,pem likiran, dan kepentinganya dalam l 

penyelenggaran pem lerintahan daerah. 

 MLenulrult Verhangen dalam l (MLardikanto dan Soebianto, 2020), partisipasi 

dapat diartikan sebagai bentulk khulsuls dari interaksi dan kom lulnikasi yang terkait 

dengan pem lbagian kewenangan, tanggulng jawab, dan m lanfaat. Pertulm lbulhan 

interaksi dan kom lulnikasi ini didasari oleh kesadaran individul terhadap peran dan 

kontribulsinyaKondisi yang tidak m lem lulaskan, dan haruls di perbaiki: 

a) Kondisi tersebult dapat diperbaiki m lelaluli kegiatan m lanulsia ataul 

m lasyarakatnya sendiri 

b) Kem lam lpu lanya ulntulk berpartisipasi dalam l kegiatan yang dapat di lakulkan 

c) Adanya kepercayaan diri, bahwa ia dapat m lem lberikan sulm lbangan yang 

berm lanfaat bagi kegiatan yang bersangku ltan 

 Dalam l konteks kegiatan pem lbangulnan, partisipasi m lasyarakat m lerulpakan 

wuljuld kesadaran, kepedullian, dan tanggulng jawab m lereka terhadap pentingnya 

pem lbangulnan yang bertuljulan m leningkatkan kulalitas hidulp. MLelaluli partisipasi 

ini, mlasyarakat m lenyadari bahwa pem lbangulnan bulkan hanya tulgas pem lerintah 

sem lata, tetapi julga m lem lerlulkan keterlibatan aktif dari selulrulh kom lulnitas 

2.1.2    Bentu lk-bentulk Partisipasi 

 MLenulrult Keith Davis dalam l (Dwiningrum, 2011), bahwa bentulk-bentu lk 

partisipasi m lasyarakat adalah berulpa : a) pikiran, b) tenaga, c) keahlian, d) barang 

dan e) ulang. Banyak cara dilakulkan dalam l bentulk partisipasi mlasyarakat ini, 

yaitul; a) konsulltasi, biasanya dalam l bentulk jasa, b) sulm lbangan spontanitas berulpa 

ulang dan barang, c) m lendirikan kegiatan yang sifatnya berdikari dan m lasyarakat 
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itul sendiri yang m lem lbiayai, d) sulm lbangan dalam l bentulk kerja, e) aksi m lassa, f) 

m lengadakan pem lbangulnan dalam l kelularga dan g) m lem lbanguln kegiatan dengan 

m lasyarakat bersifat otonom li. 

 Dulsseldorp, Dalam (Mardikanto dan Soebianto, 2020), mlengidentifikai 

beragam l bentulk-bentulk kegiatan partisipasi yang di lakulkan oleh warga 

m lasyarakat dapat berulpa: 

1) MLenjadi anggota kelom lpok-kelom lpok m lasyarakat 

2) MLelibatkan diri pada kegiatan diskulsi kelom lpok 

3) MLelibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi ulntulk mlenggerakan 

partisipasi m lasyarakat yang lain 

4) MLenggerakan sulm lberdaya m lasyarakat 

5) MLengam lbil bagian dalam l proses pengam lbilan kepultulsan 

6)        MLemlanfaatkan hasil-hasil yang di capai dari kegiatan m lasyarakat 

 Bentulk partisipasi yang diberikan m lasyarakat dalam l tahap pem lbangulnan 

ada beberapa bentulk. MLenulrult Yadav dalam (lHutagalung, 2022) bentulk 

partisipasi m lasyarakat dalam l pem lbangulnan, yaitul: 

1. Partisipasi dalam l pengam lbilan kepultulsan dalam l program l pem lbangulnan 

sering kali ditetapkan oleh pem lerintah pulsat. Nam luln, kepultulsan ini lebih 

m lencerm linkan kebultulhan kelom lpok elit yang berkulasa daripada keinginan 

dan kebu ltulhan m lasyarakat secara lulas. Oleh karena itul, penting ulntulk 

m lendorong partisipasi m lasyarakat m lelaluli forulm l yang m lem lulngkinkan 

m lereka berkontribulsi langsulng dalam l proses pengam lbilan kepultulsan. 
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MLasyarakat dapat m lem lberikan ulsullan, saran, dan kritik m lelaluli 

pertem lulan-pertem lulan yang diadakan. 

2. Partisipasi dalam l Pelaksanaan, Kegiatan Partisipasi pada tahap ini 

m laksuldnya adalah pelibatan seseorang pada tahap pelaksanaan pekerjaan 

sulatul proyek. MLasyarakat disini dapat m lem lberikan tenaga, ulang ataulpuln 

m laterial ataul barang serta ide-ide sebagai salah satul wuljuld partisipasinya 

pada pekerjaan tersebult; 

3. Tahap partisipasi dalam l pem lanfaatan hasil pem lbangulnan terjadi setelah 

proyek selesai dikerjakan. Pada tahap ini, m lasyarakat berperan aktif 

dengan m lem lberikan tenaga dan sulm lber daya finansial ulntulk 

m lengoperasikan serta m lerawat proyek yang telah dibangu ln. Dengan 

dem likian, partisipasi m lasyarakat pada tahap ini berfokuls pada penggulnaan 

dan pem leliharaan proyek dem li keberlanjultan dan m lanfaat bagi kom lulnitas 

 Sedangkan partisipasi m lenulrult cohen dan ulphoff dalam l (Hu ltagalulng, 

2022), secara singkat di jelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.1 Tahap Pelaksanaan Partisipasi MLenulru lt Cohen dan ULphoff 

Tahap Deskripsi 

Pengam lbilan Kepultulsan  Penentulan alternatif dengan m lelibatkan 

m lasyarakat bertuljulan ulntulk m lencapai 

kesepakatan m lengenai berbagai gagasan yang 

relevan dengan kepentingan bersam la 

Pelaksanaan Penggerakan sulm lber daya dan dana dalam l 

pelaksanaan program l m lerulpakan faktor kulnci 

yang m lem lengarulhi keberhasilan program l. 

Dalam l konteks ini, partisipasi m lasyarakat 

berperan penting. 

Pengam lbilan M lanfaat Partisipasi mlasyarakat m lem liliki damlpak 

signifikan pada ku lalitas dan kulantitas hasil 
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pelaksanaan program l 

Evalulasi Tahap Evaluasi program l m lem liliki tuljulan 

ultam la ulntulk m lem laham li bagaim lana program l 

berjalan secara m lenyelulrulh. 

Sulmlber : Hu ltagalu lng, 2022 

2.1.3. Faktor yang MLemlpengaru lhi Partisipasi MLasyarakat 

 Dari literatulr didapatkan bahwa ulm lulm lnya partisipasi m lasyarakat 

dipengarulhi oleh dula faktor yaitul internal dan eksternal. 

 a) Faktor internal  

 MLenulrult Slam let dalam (Nurbaiti, & Bambang, 2017) faktor- faktor 

internal adalah berasal dalam l kelom lpok m lasyarakat sendiri, yaitul individul-

individul dan kesatulan kelom lpok di dalam lnya. Tingkah lakul individul berhulbulngan 

erat ataul ditentulkan oleh ciri- ciri sosiologis seperti ulm lulr, jenis kelam lin, 

pengetahulan, pekerjaan ataul penghasilan. Secara teoritis, terdapat hulbulngan 

antara ciri-ciri individul dengan tingkat partisipasi seperti ulsia, tingkat pendidikan, 

jenis pekerjaan, lam lanya m lenjadi anggota m lasyarakat, besarnya pendapatan, 

keterlibatan dalam l kegiatan pem lbangulnan akan sangat berpengarulh pada 

partisipasi. Pendapat yang ham lpir sam la m lenyatakan bahwa faktor internal yaitu l 

m lencakulp karakteristik individul yang dapat m lem lpengarulhi individul tersebult 

ulntulk berpartisipasi dalam l sulatul kegiatan, yaitul ulm lulr, jenis kelam lin, statuls dalaml 

kelularga ,tingkat pendidikan, etnis, agam la, bahasa, pekerjaan, tingkat pendapatan, 

jarak rulm lah dengan lokasi pekerjaan ataul aktivitas dan kepem lilikan tanah (Cohen, 

J. and ULphoff, 1977). 
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b) Faktor eksternal  

 MLenulrult Sulnarti dalam l (Nurbaiti dan Bambang, 2017) faktor-fakor 

eksternal ini dapat dikatakan petarulh (stakeholder), yaitul sem lula pihak yang 

berkepentingan dan m lem lpulnyai pengarulh terhadap program l ini. Petaru lh kulnci 

adalah siapa yang m lem lpulnyai pengarulh yang sangat signifikan, ataul m lem lpulnyai 

posisi penting gu lna kesulksesan program l.faktor ektersnal adalah sem lu la pihak lular 

yang berkepentingan dan m lem lpulnyai pengarulh terhadap program l tersebult, antara 

lain pengulruls Desa, tokoh m lasyarakat, Pem lerintah Daerah, NGO, pihak ketiga 

(LSML, Yayasan sosial, Pergulrulan Tinggi)  

c) Adanya kem lam lpulan,  

yaitul adanya kesadaran ataul keyakinan pada dirinya bahwa dia 

m lem lpulnyai kem lam lpulan ulntulk berpartisipasi, bisa berulpa pikiran, tenaga, waktul, 

ataul sarana dan m laterial lainnya. Kem laulan dan kem lam lpulan m lerulpakan potensi 

yang dim liliki oleh pelakul secara individul ataulpuln kelom lpok. Sedangkan 

kesem lpatan lebih dipengarulhi oleh situlasi ataul lingkulngan di lular diri pelakul. 

 Dwiningrulm l (2011) m lenyebultkan faktor-faktor yang dapat m lengham lbat 

partisipasi m lasyarakat antara lain: 

1. Sifat mlalas, apatis, m lasa bodo, dan tidak m laul m lelakulkan perulbahan di tingkat 

anggota m lasyarakat. 

2. Aspek-aspek tipologis 

3. Geografis (pullaul-pullaul kecil yang tersebar letaknya) 

4. Dem lografis (ju lm llah penduldulk) 

5. Ekonom li (desa m liskin/tertinggal) 
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 Sem lentara Solekhan Dalam (Hutagalung, 2022) m lengatakan ada dula 

kategori yang dapat m lengham lbat partisipasi m lasyarakat, yakni: 

1. Terbatasnya ru lang partisipasi mlasyarakat 

 Rulang partisipasi m lasyarakat m lem lainkan peran penting dalam l proses 

penyelenggaraan pem lerintahan dan pem lbangulnan desa. MLeskipuln m lakna “rulang” 

tidak hanya terbatas pada dim lensi fisik, m lelainkan julga m lencakulp forulm l, 

pertem lulan, dan m ledia lain yang m lem lulngkinkan partisipasi warga secara terbulka 

dan adil. Salah satul forulm l yang sering digulnakan adalah M Lulsyawarah 

Perencanaan Pem lbangulnan Desa (MLu lsrenbangdes). Nam luln, sayangnya, 

pelaksanaan MLulsrenbangdes seringkali hanya bersifat sim lbolik dan form lal, 

sehingga tidak efektif dalam l m lewadahi aspirasi dan kepentingan m lasyarakat. 

2. Melemahnya M Lodal sosial  

 Merupakan konsep yang relevan dalam l konteks pem lbangulnan dan 

pem lberdayaan m lasyarakat. Secara teoritis, m lodal sosial m lengacul pada 

serangkaian norm la, jaringan, dan organisasi yang m lem lulngkinkan m lasyarakat 

ulntulk m lengakses kekulasaan dan sulm lber daya. Dalam l interaksi sosial, m lodal 

sosial dapat terwuljuld m lelaluli jaringan inform lal seperti arisan ataul jam laah tahlil. 

Nam luln, perlul dicatat bahwa beberapa asosiasi m lodal sosial bersifat eksklulsif dan 

hanya terlibat dalam l kegiatan keagam laan ataul ekonom li tertentul, yang m lulngkin 

m lem liliki damlpak terbatas pada penyelenggaraan pem lerintahan dan pem lbangulnan 

desa. 
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2.2   Kamlpu lng Kelu larga Berencana(KB) 

2.2.1  Pengertian Kamlpu lng Kelu larga Berencana (KB) 

 Kam lpulng Kelularga Berencana (Kam lpulng KB) adalah satu lan wilayah 

setingkat RW, dulsuln, ataul yang setara, yang m lem liliki kriteria tertentul. Di 

Kam lpulng KB, terdapat keterpadulan program l pem lbangulnan antara 

Kependuldulkan, Kelularga Berencana, dan Pem lbangulnan Kelularga, serta sektor 

terkait. Tuljulan ultam lanya adalah m leningkatkan kulalitas hidulp kelularga dan 

m lasyarakat. Seiring perkem lbangan, frasa “Kam lpulng KB” akan diganti m lenjadi 

“Kam lpulng Kelularga Berencana,” yang sem lakin m lenekankan pentingnya kulalitas 

kelularga sebagai tuljulan program l ini (Mardikanto dan Soebianto,  2020). 

   Kampung Keluarga Berencana(Kampung KB) di kembangkan sebagai 

upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dengan menekankan pada 

penguatan institusi keluarga dan masyarakat melalui intervensi program dan 

kegiatan. Kampung Keluarga Berencana(Kampung KB) difokuskan pada wilayah 

pinggiran,daerah miskin,padat penduduk,terpencil,dan wilayah nelayan di seluruh 

Indonesia.    

2.2.2   Tulju lan Kamlpu lng Kelu larga Berencana (KB) 

1. Tuljulan ULm lulm l: 

  Secara umum, Kampung Keluarga Berencana (Kampung KB) bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di tingkat kampung atau setara 

melalui program Kependudukan, Keluarga Berencana, dan Pembangunan 

Keluarga serta Pembangunan sector terkait dalam rangka mewujudkan Keluarga 
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Kecil Berkualitas. 

2. Tuljulan Khulsuls: 

            Secara Khusus, Kam lpulng Kelularga Berencana (Kam lpulng KB) Bertujuan 

untuk meningkatkan peran pem lerintah, pem lerintah daerah, lem lbaga non-

pem lerintah, dan sektor swasta dalam memfasilitasi, melakukan pendampingan 

dan pembinaan kepada masyarakat agar turut berperan serta  aktif dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui ;  

a) Peningkatan kulalitas dan akulrasi data dan peta kelularga 

Peningkatan julm llah Peserta KB Aktif (CUL/PULS) 

b) Peningkatan julm llah Peserta KB MLKJP 

c) Peningkatan julm llah Peserta KB Pria 

d) Penulrulnan angka ulnm let need 

e) Peningkatan Partisipasi kelularga yang m lem liliki balita dalam l Bina 

Kelularga Balita (BKB) 

f) Peningkatan Partisipasi kelularga yang m lem liliki  rem laja dalam l BKR 

g) Peningkatan Partisipasi kelularga yang m lem liliki lansia dalam l BKL 

h) Peningkatan Partisipasi lansia dalam l BKL 

2.2.3   Sasaran Pelaksanaan Kamlpu lng Kelu larga Berencana (KB) 

 Sasaran kegiatan dalam l pelaksanaan Kam lpulng Keluarga Berencana 

(Kampung KB) m lelibatkan berbagai kelom lpok, term lasulk kelularga, rem laja, 

Penduldulk Lanju lt ULsia (Lansia), Pasangan ULsia Sulbulr (PULS), kelularga dengan 

balita, kelularga dengan rem laja, dan kelularga dengan lansia. Pelaksananya 

m lelibatkan berbagai pihak, seperti Kepala Desa ataul Lulrah, Ketula RW, Ketula 
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RT, Penyullulh KB, petulgas lapangan sektor terkait, kader Institulsi MLasyarakat 

Pedesaan (IMLP), tokoh m lasyarakat, tokoh adat, tokoh agam la, tokoh pem lulda, serta 

kader pem lbangu lnan lainnya. Rulang lingku lp pelaksanaan kegiatan di Kampung 

Keluarga Berencana  (Kam lpulng KB) m lelipu lti: 

1. Kependuldulkan; 

2. Kelularga Berencana dan Kesehatan Reprodulksi; 

3. Ketahanan Kelularga dan Pem lberdayaan Kelularga (Pem lbangulnan Kelularga); 

4. Kegiatan Lintas Sektor (Bidang Pem lu lkim lan, Sosial Ekonom li, Kesehatan, 

Pendidikan, Pemlberdayaan Perem lpulan dan Perlindulngan Anak dan sebagainya- 

disesulaikan dengan kebultulhan wilayah Kam lpulng Keluarga Berencana) 

2.2.4   Kriteria Penentapan Wilayah Kamlpu lng Kelu larga Berencana(KB) 

 Pem lilihan dan penentulan wilayah yang akan dijadikan sebagai lokasi 

Kam lpulng KB, m lem liliki tiga kriteria yang akan dipakai : 

1)  Kriteria ultam la : yang m lencakulp dula hal: 

a) Julm llah Kelularga Pra Sejahtera dan KS 1 (m liskin) di atas rata-rata Pra 

Sejahtera dan KS 1 tingkat desa atau l kelulrahan di kam lpulng tersebult. 

b) Julm llah peserta KB berada di bawah rata-rata dalam l pencapaian peserta 

KB tingkat desa ataul kelulrahan di lokasi kam lpulng KB tersebult. 

2) Kriteria wilayah: m lencakulp 10 kategori wilayah yang dapat m lem lilih salah satu l 

ataul lebih kriteria wilayah berikult: (1) Wilayah Kulm lulh, (2) Pesisir, (3) Daerah 

Aliran Sulngai (DAS), (4) Bantaran Kereta Api, (5) Wilayah terpencil,(6) 
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Kawasan MLiskin (term lasulk MLiskin Perkotaan), (7) Perbatasan, (8) Kawasan 

Indulstri, (9) Kawasan Wisata, dan (10) Padat Penduldulk. 

3)  Kriteria Khulsuls : kriteria yang m lencakulp 5 hal, yaitul : 

a) Kriteria data m lelipulti data dan peta kelularga yang dim liliki setiap RT/RW; 

b) Kriteria kependuldulkan m lelipulti angka partisipasi penduldulk u lsia sekolah 

rendah; 

c) Kriteria program l KB m lelipulti peserta KB Aktif dan MLetode Kontrasepsi 

Jangka Panjang (MLKJP) lebih rendah dari pencapaian rata-rata tingkat 

desa atau l kelulrahan serta tingkat u lnm let need lebih tinggi dari rata-rata 

tingkat desa ataul kelulrahan; 

d) Kriteria program l pem lbangulnan kelularga m lelipulti partisipasi kelularga 

dalam l m lem lbinan ketahanan kelu larga, pem lberdayaan ekonom li dan 

partisipasi rem laja dalam l kegiatan GenRe m lelaluli PIK R yang m lasih 

rendah;  

e) Kriteria program l pem lbangulnan lintas sektor yang m lencakulp setidaknya 

em lpat bidang, yakni bidang kesehatan, bidang ekonom li, bidang 

pendidikan, bidang pem lulkim lan dan lingku lngan, dan program l lainnya yang 

bisa ditam lbah sesulai dengan kondisi dan perkem lbangan di su latul wilayah 

kam lpulng KB, yakni bidang kesehatan, bidang ekonom li, bidang 

pendidikan, bidang pem lulkim lan dan lingku lngan, dan program l lainnya yang 

bisa ditam lbah sesulai dengan kondisi dan perkem lbangan di su latul wilayah 

kam lpulng KB. 
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2.3   Pandangan Islaml Tentang Kamlpu lng Kelu larga Berencana (KB) 

2.3.1  Pandangan islaml kamlpu lng KB 

Dalam l Al-Qulr’an dicantulm lkan beberapa ayat yang berkaitan dengan Kelularga 

Berencana , diantaranya: 

 

Artinya : “Dan hendaklah takult kepada Allah orang-orang yang seandainya 

m leninggalkan dibelakang m lereka anak-anak yang lem lah, yang m lereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) m lereka. Oleh sebab itul hendaklah m lereka bertakwa 

kepada Allah dan hendaklah m lereka m lengulcapkan perkataan yang benar”. 

(QS.An-Nisa : 9) 

 Ayat Al-Qulran diatas m lenulnjulkan bahwa Islam l m lendulku lng adanya 

Kelularga Berencana karena dalam l QS. An-Nissa ayat 9 dinyatakan anak lem lah 

yang dim laksu ld adalah generasi peneruls yang lem lah agam la, ilm lul dan pengetahulan 

sehingga Kelularga Berencana m lenjadi ulpaya agar m lewuljuldkan kelularga yang 

sakinah. 

 

Artinya : “Wahai orang-orang yang berim lan! Peliharalah dirim lul dan kelulargam lul 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah m lanulsia dan batul; penjaganya 
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m lalaikat-m lalaikat yang kasar, dan keras, yang tidak dulrhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada m lereka dan selalul m lengerjakan apa 

yang diperintahkan”.(QS. At-Tahrim l: 6). 

 Ayat ini m lengingatkan orang tula ulntulk m lendidik anak-anak m lereka 

dengan baik agar terhindar dari api neraka. Pendidikan yang baik m lencakulp 

pendidikan agav  m la, m loral, dan karakter, serta pengetahulan dan keteram lpilan 

yang berm lanfaat bagi kehidulpan m lereka. 

Ayat ini m lem lberikan landasan spiritulal dan m loral yang kulat bagi pelaksanaan 

program l Kam lpu lng KB. Kedulanya m lendorong tanggulng jawab individul dan 

kelularga ulntulk m lenciptakan lingkulngan yang sehat, am lan, dan sejahtera, dengan 

m lenekankan pentingnya pendidikan, perencanaan, dan nilai-nilai m loral dalam l 

kehidulpan sehari-hari. 

 MLaka dapat kita paham li bahwa dengan pertulm lbulhan penduldulk yang teruls 

m leningkat dan m lelim lpah tanpa di kendalikan dengan kadaan m lau lpuln potensi 

wilayah agar tetap seim lbang akan berdam lpak kepada pendidikan tem lpat tinggal, 

lapangan pekerjaan yang sedikit serta tingkat pendidikan dan kesehatan yang tidak 

m laksim lal akan m lem lpengarulhi kehidulpan/ kesejahteraan m lasyarakat, m laka di 

sinilah akan sangat di perlulkan peran pem lerintah. 

2.3.2   Hu lkulml Kb mlenu lru lt islaml 

Im lam l al-Ghazali, seorang cendekiawan Islam l terkem lulka, m lerulm lulskan 

konsep hak asasi m lanulsia (HAML) dalam l ajaran agam la Islam l. Konsep ini dikenal 

sebagai “al-Kullliyyat al-Kham lsah,” yang terdiri dari lim la hak dasar yang m lelekat 

pada setiap individul. MLari kita bahas lebih lanjult m lengenai lim la hak ini: Hak atas 
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Kesanggulpan Hidulp (Hifzh al-Nafs): MLanu lsia m lem liliki hak ulntulk m lenjaga dan 

m lelindulngi nyawanya. Ini m lencakulp hak u lntulk hidulp, kesehatan, dan keam lanan. 

Hak atas Kepem lilikan Harta Benda (Hifzh al-MLal): Setiap individul m lem liliki hak 

ulntulk m lem liliki, m lengelola, dan m lelindulngi harta benda dan kekayaannya. Hak 

atas Kebebasan Berpikir (Hifzh al-Aql): MLanulsia m lem liliki hak ulntu lk berpikir, 

berpendapat, dan m lem lilih keyakinan tanpa paksaan. Hak atas Keberlanjultan 

Ketulrulnan (Hifzh al-Nasl): Hak ini mlencakulp perlindulngan terhadap ketulrulnan 

dan kelularga. Hak atas Kebebasan Beragam la (Hifzh al-Din): Setiap individul 

m lem liliki hak ulntulk m lem lilih dan m lenjalankan agam lanya dengan bebas.Jika lim la 

hak ini dihorm lati dan terpenulhi, m laka kem laslahatan m lasyarakat akan terwuljuld. 

Sebaliknya, jika hak ini tidak diakuli, akan timlbull keru lsakan. Sem lula ini 

m lerulpakan bagian dari ulpaya m lencapai kesejahteraan dan keadilan dalam l 

kehidulpan pulblik (Sari, E. 2019). 

Dalam l Islam l, konsep Kelularga Berencana (KB) dipandang secara 

m lendalam l, m lencaku lp aspek kesehatan fisik, spiritulal, dan m loral. MLeskipuln pada 

zam lan Rasullulllah SAW tidak ada serulan lulas ulntulk ber-KB atau l m lencegah 

keham lilan, sebagian sahabat m lelakulkannya hanya dalam l kondisi darulrat. Nabi 

MLulham lm lad SAW sendiri tidak secara tegas m lenyu lrulh ataul m lelarang praktik 'azl 

(m lengelularkan air m lani di lular vagina). Pada m lasa sekarang, m lanulsia telah 

m lenciptakan berbagai alat ulntulk m lencegah dan m lengatulr keham lilan. KB, pada 

hakikatnya, tidak bertuljulan m lem lbatasi keham lilan dan kelahiran, tetapi 

m lengatulrnya. Dilihat dari fulngsi dan m lanfaatnya yang m lelahirkan kem laslahatan 

dan m lencegah kem ladharatan, KB di perbolehkan dalam Islam (Sari, E. 2019). 
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Menurut Kamal Mustafa (2002) Sebenarnya dalam Al-Quran dan hadis 

juga tidak ada nas yang shahih yang melarang atau memerintahkan KB secara 

eksplisit, akan tetapi dalam Al-Quran ada ayat-ayat yang ber-indikasikan tentang 

diperbolehkannya mengikuti program KB begitu juga dengan hadis. Karena itu 

hukum ber-KB harus dikembalikan kepada kaidah hukum Islam, adapun 

dikarenakan oleh hal-hal berikut : 

a. Menghawatirkan keselamatan jiwa dan kesehatan ibu. 

b. Menghawatirkan keselamatan agama, akibat kesempitan kehidupan. 

c. Menghawatirkan kesehatan atau pendidikan anak-anak apabila jarak 

kelahiran anak terlalu dekat. 

 Manusia dibekali dengan akal sehingga bisa berpikir secara rasional dan 

juga realistis. Manusia juga bisa mengatur hawa nafsunya sendiri sehingga tidak 

selalu harus memiliki keturunan jika memang belum mampu dan memiliki sumber 

daya yang mumpuni. Tentunya perlu dibatasi dan diatur sambil terus berikhtiar. 

Selain itu, jangan sampai melahirkan anak dan menelantarkannya atau bahkan 

bergantung hidupnya pada orang lain. Hal ini bisa mendzalimi mereka dan 

menjadikan mereka lemah saat menjalani kehidupannya nanti. Itulah hukum KB 

menurut Islam beserta dalil dan landasan syariatnya. Bagi pasangan suami istri 

tinggal ditentukan pilihan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan. 

Hukum asal menggunakan alat kontrasepsi KB adalah mubah, karena tidak 

ada nash sharh yang melarang ataupun memerintahkannya. Hal ini diisyaratkan 

dalam sebuah kaidah yang artinya : pada dasarnya segala sesuatu (perbuatan) itu 

boleh, sampai ada dalil yang menunjukkan keharamannya. 
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2.4  Penelitian Terdahu llu l 

 Adapuln penelitian-penelitian di bawah ini m lerulpakan penelitian terdahullu l 

yang m lem liliki relevansi dengan tem la penelitian yang penullis lakulkan. Sehingga 

penelitian-penelitian tersebult dijadikan sebagai bahan aculan ulntulk ulntulk 

m leningkatkan pem laham lan peneliti tentang sulbjek serulpa. 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahullu l 

No Penullis Juldull Hasil Perbedaan 

1. Julm ladi 

Syawal 

(Syawal, J. 

2019) 

Im lplm lentasi 

program l 

kam lpulng 

kelularga 

berencana (KB) 

dalam l ULpaya 

pem lberdayaan 

m lasyarakat di 

desa koto ranah 

kecam latan 
kabuln kabulpaten 

rokan hilir. 

Dalam l 

im lplem lentasi 

program l kam lpulng 

KB di desa ini 

berjalan dengan 

baik dan dapat di 

rasakan oleh 

m lasyarakat desa itul 

sendiri dan sem lula 

indikator dalam l 

penelitian ini suldah 

terjawab dim lana 

program l kam lpulng 

KB ini berhasil 

dalam l ulpaya 

pem lberdayaan 

m lasyarakat di desa 

koto rana. 

Persam laan 

penelitian ini 

dengan penullis 

sam la-sam la 

m lem lbahas 

program l 

kam lpu lng KB tapi 

dengan objek 

yang berbeda 

pada penelitian 

ini m lem lbahas 

tentang 

im lplem lentasi 

program l 

kam lpu lng KB 

serta pencapaian 

program l 

kam lpu lng kb di 

desa tersebult 

sedangkan 

penullis lebih 

fokuls m leneliti 

tentang 

partisipasi 

m lasyarakat 

dalam l pelaksaan 

program l 

kam lpu lng KB 

2. Nulrm lala Sari 

(2022, Jurnal 

Terapan 

partisipasi 

MLasyarakat 

dalam l Program l 

partisipasi 

m lasyarakat sangat 

tinggi selam la m lasa 

Persam laan 

penelitian ini 

dengan penullis 
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Pemerintahan 

Minangkabau 

2(2)179-186) 

 

Kam lpulng KB 

Selam la Covid-

19 Ditinjaul dari 

Fulngsi Kelularga 

di Kota Dulm lai  

 

pandem li ini, hal itul 

dilihat dari tabel 

data partisipasi 

m lasyarakat dari 

tahuln 2020-2021 

yang m lana sem lula 

kegiatan 8 (delapan) 

fu lngsi kelularga 

terealisasi dengan 

baik dan m lelebihi 

dari target yang 

telah ditetapkan. 

Sem lula kegiatan 

dilakulkan dengan 

tetap m lenjalankan 

protokol kesehatan 

(Prokes). 

sam la-sam la 

m lem lbahas 

partisipasi 

m lasyarakat 

dalam l program l 

kam lpu lng KB 

tetapi penelitian 

ini lebih foku ls 

pada partisipasi 

m lasyrakata di 

tinjaul dari 8 

fulngsi kelularga 

pada m lasa 

pandem li 

sedangkan 

penullis lebih 

m lem lbahas  

bagaim lana  

partisipasi 

m lasyarakat pada 

tahapan 

pelaksanaan  

program l 

kam lpu lng 

kelularga (KB) 

3. Ahm lad 

Faroulq 

MLullkul 

Zahari Dkk 

(2022. Jurnal 

Administrasi 

Publik 8(2) 

192-206)  

Partisipasi 

MLasyarakat 

Dalam l 

Pelaksanaan 

Program l 

Kelularga 

Berencana (KB) 

di Desa Liku l 

Kecam latan 

Sam latulrul 

Kabulpaten 

Kolaka 

 

Hasil penelitian 

m lenulnjulkkan 

bahwa tingkat 

partisipasi 

m lasyarakat dalam l 

pelaksanaan 

program l Kelularga 

Berencana (KB) di 

Desa Likul m lasih 

rendah. Adapuln 

faktor yang paling 

dom linan 

m lem lpengarulhi 

partisipasi 

m lasyarakat dalam l 

pelaksanaan 

Program l Kelularga 

Berencana di Desa 

Likul adalah faktor 

adat istiadat yang 

Persam laan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

penullis sam la-

sam la m lem lbahas 

tentang 

partisipasi 

m lasyarakat 

nam luln dengan 

objek yang 

berbeda 

penelitian ini 

lebih fokuls pada 

partisipasi 

m lasyarakat 

dalam l program l 

KB sedangkan 

penullis lebih 

m lem lbahas 

partisipasi 
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dianult oleh 

m lasyarakat 

setem lpat. 

m lasyarakat 

dalam l program l 

kam lpu lng KB 

yang cakulpanya 

lebih lulas, 

4. Kalesaran, F. 

(2015) 

Jurnal Ilmiah 

Society, 

1(15), 56-73. 

Partisipasi 

dalam Program 

Nasional 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Mandiri 

Perkotaan 

Kelurahan taas 

Kota Manado 

Hasil penelitian ini 

adalah masyarakat 

Kelurahan Taas 

Kecamatan Tikala 

Kota Manado 

berpartisipasi secara 

aktif dalam 

pengambilan 

keputusan, 

pelaksanaan, dan 

pemanfaatan serta 

pemeliharaan hasil 

kegiatan, namun 

masih kurang 

keterlibatannya 

dalam evaluasi. 

Disarankan agar 

masyarakat harus 

mengambil bagian 

secara aktif dalam 

evaluasi, karena 

pada tahap ini 

dianggap sebagai 

umpan balik yang 

dapat memberi 

masukan demi 

perbaikan 

pelaksanaan 

program/kegiatan 

selanjutnya 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

penulis sama-

sama membahas 

partisipasi 

masyarakat dan 

penggunaan teori 

yang sama 

dengan yg di 

lakukan penulis, 

tetapi dengan 

objek penelitian 

yang berbeda 

5.  Nurhidayah 

(2024) 

Efektivitas 

Program 

Kampung 

Keluarga 

Berencana (KB) 

Di Desa 

Simpang Petai 

Kecamatan 

Rumbio Jaya 

Kabupaten 

Hasil penelitian ini  

adalah Program 

Kampung Keluarga 

Berencana KB Di 

Desa Simpang Petai 

Kecamatan Rumbio 

Jaya Kabupaten 

Kampar belum 

berjalan Efektif, hal 

ini di sebabkan oleh 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang di lakukan 

penulis adalah 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

program 

kampung KB 
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Kampar beberapa faktor 

yaitu kurangnya ke 

ikut sertaan 

masyarakat dalam 

berpartisipasi, 

kurangnya sarana 

dan prasarana, 

hambatan budaya 

dan agama, 

kurangnya 

pengetahuan kader-

kader Kampung KB 

namun dengan 

teori dan fokus 

penelitian yang 

berbeda dimana 

penulis lebih 

fokus mengenai 

partisipasi 

masyarakat 

dalam program 

kampung kb 

6.  Analisa 

kontribusi 

program 

kampung KB 

dalam upaya 

peningkatan 

program 

KKBPK di Kab. 

Jombang, 

Provinsi Jawa 

Timur 

Hasil penelitian ini 

secara umum 

keberadaan 

Kampung KB 

berkontribusi secara 

signifikan pada 

penguatan program 

KKBPK, namun 

kontribusi tersebut 

dirasa belum 

maksimal 

mengingat masih 

kuatnya ego 

sektoral diantara 

stakeholder terkait 

program maupun 

anggaran, sehingga 

dibutuhkan political 

will dan model 

sinergitas antar 

stakeholder yang 

ada tersebut. Selain 

itu, perencanaan 

yang partisipatif 

dari masyarakat dan 

pemberdayaan 

potensi yang ada 

menjadi salah satu 

kunci keberhasilan 

program Kampung 

KB. 

Penelitian tentang 

kontribusi 

Program 

Kampung KB di 

Jombang dan 

partisipasi 

masyarakat 

dalam Program 

Kampung KB di 

Desa Karya 

Bhakti memiliki 

kesamaan dalam 

membahas 

Program 

Kampung KB 

sebagai upaya 

mendukung 

program 

KKBPK. 

Penelitian ini 

sama-sama 

menekankan 

pentingnya peran 

masyarakat, baik 

dalam kontribusi 

program maupun 

partisipasi aktif 

dalam 

pelaksanaannya. 

Namun, 

perbedaannya 

terletak pada 

fokus, lokasi 
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penelitian dan 

teori yang di 

gunakan . 

Penelitian di 

Jombang 

menganalisis 

dampak program 

terhadap target 

nasional, 

sementara di 

Desa Karya 

Bhakti lebih 

mengkaji 

hambatan dan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

keterlibatan 

masyarakat 

dalam program 

Kampung KB 

didesa. 

 MLeskipuln penelitian-penelitian di atas m lem liliki tem la yang serulpa dengan 

penelitian yang akan di lakulkan. Nam lu ln fokuls penelitian pada 3 penelian 

terdahullul yang su ldah disebultkan sangatlah berbeda , dim lana penelitian yang akan 

penullis lakulkan akan berfokuls pada partisipasi m lasyarakat secara keselulrulhan 

term lasulk aspek keterlibatan aktif mlasyarakat dalam l perencanaan,pelaksanaan dan 

evalulasi pada program l  Kampung Keluarga Berencana (Kam lpulng KB) serta ulntulk 

m lengetahuli apa saja kendala pada partisipasi mlasyarakat dalam l program l 

Kam lpulng Keluarga Berencana(Kampung KB). 
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2.5   Definisi Konsep 

1.   Partisipasi Masyarakat 

partisipasi Merupakan keterlibatan aktif m lasyarakat dalam l sulatul kegiatan m lelaluli 

proses pem lbulatan kepultulsan, pelaksanaan, dan pem lantaulan program. Partisipasi 

adalah pelibatan seseorang atau l beberapa orang dalam l kegiatan. Keterlibatan 

m lental dan em losi serta fisik dalam l m lenggulnakan segala kem lam lpulan yang 

dim lilikinya dalam l kegiatan yang dilaksanakan serta m lendu lkulng pencapaian 

tuljulan dan tanggu lng jawab atas segala keterlibatan. 

2.  Kam lpulng Kelularga Berencana (KB) 

(Kam lpulng KB) adalah satulan wilayah setingkat RW, dulsuln, ataul yang setara, 

yang m lem liliki kriteria tertentul. Di Kam lpu lng KB, terdapat keterpadu lan program l 

pem lbangulnan antara Kependuldulkan, Kelularga Berencana, dan Pem lbangulnan 

Kelularga, serta sektor terkait. Tuljulan ultam lanya adalah m leningkatkan kulalitas 

hidulp kelularga dan m lasyarakat. Seiring perkem lbangan, frasa “Kam lpulng KB” 

akan diganti m lenjadi “Kam lpulng Kelularga Berencana,” yang sem lakin 

m lenekankan pentingnya kulalitas kelularga sebagai tuljulan program l ini. 

2.6 Konsep Operasional 

 Untuk melancarkan alur penyelidikan mencakup sub variabel serta 

indikator, dibuat definisi operasional dan variabel tersebut. Variabel operasional 

pada pengkajian Evaluasi Program Pembinaan Gelandang dan Pengemis di Dinas 

Sosial Kota Pekanbaru sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 Konsep Operasional 

Ju ldull Indikator Sulb – Indikator 

Partisipasi M Lasyarakat 

Dalaml Program l 

Kam lpulng Kelu larga 

Berkulalitas (KB) Karya 

Lestari Didesa Karya 

Bakti Kecam latan 

Kam lpar Kiri Tengah 

Kabulpten Kam lpar 

1. Partisipasi pada 

Pengambilan  

Keputusan  

a. Keputusan Awal 

b. Keputusan Sedang 

Berlangsung 

c. Keputusan Operasional 

 2. Partisipasi pada 

pelaksanaan 

a. Partisipasi sumber daya 

b. Upaya keterlibatan dalam 

administrasi dan 

koordinasi 

c. Program kepersertaan 

 3. Partisipasi pada 

Pengambilan  

Manfaat 

a. Manfaat materi 

b. Manfaat sosial 

c. Manfaat Pribadi 

 4. Partisipasi pada 

Evalu lasi 

a. Partisipasi Langsung 

b. Partisipasi tidak 

langsung  

Sulm lber: Cohen dan ULphoff dalam l (Hu ltagalulng, 2022) 
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2.7  Kerangka Berpikir 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kampung Keluarga Berencana (KB) 

 

Partisipasi Masyarakat Dalam 

Program Kampung (KB) 

Partisipasi pada 

Pengambilan 

keputusan 

Partisipasi pada 

Pelaksanaan 

Partisipasi pada 

Evaluasi 

Suksesnya Partisipasi Masyarakat dalam Program 

Kampung Keluarga Berkualitas (KB) Karya Lestari di 

Desa Karya Bakhti Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

Kabupaten Kampar 

Partisipasi pada 

pengambilan 

manfaat 
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BAB III 

MLETODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini m lenggulnakan pendekatan penelitian kulalitatif deskriptif. 

Creswell dalam l Harahap m lengatakan bahwa penelitian deskriptif kulalitatif adalah 

jenis penelitian yang dilakulkan dengan cara m lenelulsulri peristiwa ulntulk 

m lem lbantul m leningkatkan pem laham lan tentang gejala sentral ataul proses yang 

berkem lbang dalam l penelitian (Harahap, 2020). Karena penelitian kulalitatif ini 

dilakulkan ulntulk mlengulngkapkan inform lasi dalam l bentulk kalimlat, oleh sebab itul 

peneliti lebih tertarik ulntulk mlelakulkan penelitian kulalitatif deskriptif ulntulk 

m lenggam lbarkan fenom lena dan gejala sentral penelitian. Sedangkan pendekatan 

penelitiannya adalah berjenis etnografi atau l penelitian lapangan (field research), 

karena penelitian ini m lengam lati perilakul dari sulatul organisasi dan m lengetahuli 

penafsiran dari fenom lena tersebult m lelaluli su ldult pandang inform lan ku lnci. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tem lpat ataul objek ulntulk diadakan sulatul 

penelitian. Adapuln lokasi penelitian ini adalah . Di desa karya baktii kecam latan 

kam lpar kiri tengah kabulpaten kam lpar, dan waktu pelaksanaan penelitian di 

lakukan pada bulan November 2023 sampai selesai. 

3.3  Sulmlber Data  

Setiap penelitian mlem lbultulhkan sulm lber data ulntulk diproses dan digulnakan 

sebagai bahan aculan ataul bulkti ulntulk m lenentulkan hasil penelitian. Oleh karena 

itul, peneliti m lem lbultulhkan inform lasi ataul data yang akulrat dari sulbjek penelitian 
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m lereka. Terdapat beberapa sulm lber data yang digulnakan yaitul: 

1. Data prim ler 

  Data prim ler adalah data yang dikulm lpullkan secara langsulng oleh peneliti 

dan berkaitan langsulng dengan topik penelitian. Adapuln proses pengulm lpullan data 

prim ler penelitian ini diperoleh m lelaluli wawancara dengan beberapa inform lan 

kulnci dan observasi di lokasi penelitian. (Su lgiyono,  2017).  

2. Data sekulnder 

            Data yang didapatkan peneliti m lelaluli sulm lber penelitian yang pernah 

diadakan sebelulm lnya dengan perm lasalahan yang serulpa dapat disebult dengan 

data sekulnder. Kegulnaan data sekulnder yaitul dijadikan bahan pendulkulng 

inform lasi yang berasal dari literatulr, bulkul, koran, m lajalah, julrnal, dan m lasih 

banyak lagi. (Sulgiyono, 2017). 

3.4 Informlan Penelitian 

MLoloeng dalam l Sulgiyono m lenjelaskan bahwa inform lan penelitian adalah 

sulbjek penelitian, dengan m lakna lain inform lan dalam l penelitian kulalitatif adalah 

orang yang paham l tentang gejala sentral su latul fenom lena dan dan bersedia ulntulk 

m lem lberikan inform lasul tersebult berdasarkan pem laham lan dari suldult pandangnya. 

(Sulgiyono, 2017). Berikut Informan yang sebagai sumber informasi bagi peneliti: 
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Tabel 3.1 Informlan Penelitian 

No Subjek Penelitian  Nama  Julm llah 

1. PKB Desa Karya Bakti Drs. Ahmad Siregar 1 

2.  Koordinator Lapangan KKB Dra. Warliyanti 1 

2.  Perangkat Desa Karya Bakti Kumala Sari 1 

3. Ketua Pengurus Kampung 

KB 

Faishal Bainal 

Azhar,S.Kom.I 

1 

4.  Bidan Desa Karya Bakti Nora Aslinda,S.Keb 1 

5. Kader Kam lpulng Kb Suwarsih 1 

6. MLasyarakat yang ikut 

Program Kampung KB 

Ansiska Fatmawati 

April Riani 

2 

7. Masyarakat yang tidak ikut 

program Kampung KB 

Sulimah 1 

 Julm llah  9 

Sumber: Data olahan tahun 2024 

 

3.5 Teknik Pengu lmlpu llan Data 

 Adapuln teknis pengu lm lpullan daya yang digulnakan dalam l penelitian ini 

adalah: 

1. Observasi 

Sulgiyono m lengatakan bahwa observasi m lerulpakan proses m lengam lati dan 

m lencatat fenom lena yang terjadi di lapangan (Harahap, 2020). Observasi ini 

dilaksanakan secara langsulng di Desa karya bakti kecam latan Kam lpar kiri tengah 

kabulpaten kam lpar. Dengan m lengam lati kegiatan apa saja yang diikulti oleh 

m lasyarakat dan m lengu lm lpullkan inform lasi m lelaluli narasulm lber yang ada di lokasi 

penelitian. 
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2.   Wawancara 

  Wawancara m lerulpakan m letode penghim lpulnan data m lelaluli proses 

interaksi yang berhu lbulngan langsulng dengan narasulm lber selaku l inform lan 

penelitian yang tuljulannya adalah ulntu lk m lendapatkan inform lasi-inform lasi 

m lengenai fenom lena yang diteliti. Wawancara yang dilakulkan tidak sistem latis, 

sehingga inform lan bebas ulntulk berpendapat berdasarkan pada pengetahulannya 

terhadap fenom lena yang diteliti. Adapuln dokulm lentasi wawancara bisa direkam l 

m lelaluli auldio visulal ataul catatan tertullis agar data yang diperoleh valid dan rinci. 

Selain itul, wawancara julga m leru lpakan sulatul proses diskulsi antara inform lan dan 

peneliti dengan m letode tanya jawab gulna m lencari inform lasi yang sesulai dengan 

topik dan fenom lena penelitian. Wawancara julga m lerulpakan m letode yang paling 

penting dalam l m letode penelitian kulalitatif terultam la lapangan ataulpuln stuldi kasuls. 

Jawaban yang diperoleh dari wawancara kadang bersifat fleksibel karena 

diperoleh dari suldult pandang m lasing-m lasing inform lan, nam luln tetap haruls 

diadaptasikan sesulai kondisi yang digulnakan dalam l penelitian (Harahap, 2020). 

3.   Dokulm lentasi 

MLoleong m lenyatakan bahwa m letode dokulm lentasi berarti pengulm lpullan 

data yang bertuljulan ulntulk m lem laham li karya tullis dari berbagai su lm lber yang 

relevan dengan topik penelitian. (Harahap, 2020). Dokulm lentasi dalam l penelitian 

ini diperoleh dari Desa Karya Bakti Kecam latan Kam lpar Kiri Tengan Kabulpaten 

Kam lpar pada saat wawancara dilaku lkan oleh peneliti sendiri, ataulpuln bulkul-bulkul, 

serta literatulr-literatulr lainnya yang berkaitan dengan juldull penelitian ini. 
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3.6  Teknik Analisis Data   

Adapun tahapan-tahapan yang di lakukan untuk menganalisisi data 

menurut Miles dan Huberman : 1984 dalam (Sugiyono, 2017) yaitu : 

1.  Reduksi Data  

Pada tahap reduksi data, maka yang difokuskan adalah melakukan 

penyederhanaan data, pengelompokkan, memilih dan memisahkan data mentah 

yang diperoleh pada tahap ini. Data tersebut nantinya akan disesuaikan dengan 

tujuan dan fokus penelitian. Selain itu juga, pada tahap ini, data-data nantinya 

akan dikumpulkan guna untuk menajamkan penganalisisan dengan melakukan 

organisasi data dan mengkategorikannya sesuai dengan kebutuhan dan 

menyingkirkan data yang tidak dibutuhkan. Untuk melanjutkan, data yang telah 

dikelompokkan tersebut akan ditarik dan diverifikasi untuk menemukan hasil 

yang sejalan dengan gejala sentral penelitian (Sugiyono, 2017). 

2.  Penyajian Data  

Sugiyono berpendapat bahwa penyajian data adalah pengelompokkan data 

secara terstuktur dan sistematis yang diperlukan untuk memperoleh hasil akhir 

penelitian. Penyajian data pada penelitian kualitatif biasanya disajikan dalam 

berbagai bentuk, seperti flowchart, bagan, uraian, dan sebagainya. Tujuan dari 

semua bentuk penyajian data ini adalah untuk membantu peneliti memahami 

peristiwa yang sedang terjadi dan merencanakan tindakan yang harus diambil. 

(Sugiyono, 2017). 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah mendapatkan semua informasi dan menghubungkannya dengan 

teori yang relevan dengan masalah penelitian, peneliti dapat membuat 

kesimpulan. Hal ini dilakukan untuk menyelaraskan kesimpulan dengan tujuan 

penelitian. Informasi-informasi yang telah dikumpulkan dan direduksi kemudian 

dikembangkan dan disajikan menggunakan kerangka pikiran dan teori yang 

dipaparkan untuk mendapatkan hasil akhir yang sejalan dengan tujuan penelitian. 

(Sugiyono, 2017). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1  Profil Desa Karya Bhakti  

4.1.1 Sejarah Desa Karya Bhakti 

Karya Bhakti adalah salah satu Desa eks-transmigrasi yang berdiri secara 

resmi pada tahun 1990 di bawah pemerintahan Kecamatan Kampar Kiri Tengah, 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Namun seiring dengan laju otonomi daerah 

maka terjadilah pemekaran kecamatan sehingga pada tahun 2007 Desa Karya 

Bhakti telah berada di bawah naungan pemerintahan Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Secara administrasi, Desa Karya 

Bhakti terbagi menjadi 4 (empat)  dusun, yaitu : 

1. Dusun I ( Dusun Karya Bhakti ) 

2. Dusun II ( Dusun Bina Karya ) 

3. Dusun III ( Dusun Karya Baru ) 

4. Dusun IV ( Dusun Karya Maju ) 

Jarak Desa Karya Bhakti ke pusat pemerintah kecamatan sekitar 17 km 

dan pusat pemerintah kabupaten ataupun provinsi masing-masing sekitar 60 km. 

Secara ekonomis, warga Desa Karya Bhakti dapat menempuh perjalanan ke pasar 

yang berada di desa tetangga yakni pasar Bina Baru dengan jarak tempuh sekitar 4 

km. Jarak tempuh Desa Karya Bhakti ke Bandar Udara Sultan Syarif Qasim 

Pekanbaru sekitar 55 km dan ke terminal AKAP (Antar Kota Provinsi) Pekanbaru 

sekitar 65 km. Kondisi jalan Desa Karya Bhakti cukup baik dan dapat ditempuh 

oleh kendaraan bermotor. 
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4.1.2 Kondisi Geografis  

Desa Karya Bhakti memiliki luas wilayah sebesar 11.352.500 m
2
  atau 11.35 km

2
 

dan berbatasan langsung dengan: 

Utara  : PTP Nusantara V ( Afdeling II ) Kec. Perhentian Raja 

Selatan  : Desa Bina Baru Kec. Kampar Kiri Tengah 

Timur  : Desa Mekar Jaya Kec. Kampar Kiri Tengah 

Barat  : Desa Hidup Baru Kec. Kampar Kiri Tengah 

 

Tabel 4.1. Luas Wilayah Desa Karya Bhakti 

No. Fungsi Lahan Luas Lahan 

1 Pemukiman penduduk 877.500 m
2
 

2 Perkebunan 10.352.500 m
2
 

3 Perkantoran 20.000 m
2
 

4 Tanah Kuburan 40.000 m
2
 

5 Prasarana umum lainnya 65.500 m
2
 

Jumlah 11.352.500 m
2
 

Sumber: Laporan Kantor Desa Karya Bhakti 2024 

Topografi lahan di Desa Karya Bhakti tergolong kedalam klasifikasi kelas 

kemiringan lahan 3-8% yang artinya lahan-lahan di Desa Karya Bhakti tergolong 

datar sampai berombak.Keadaan iklim termasuk iklim tropika basah dengan suhu 

rata-rata harian 35° C. Adapun bulan basah (musim hujan) berkisar antara bulan 

September s/d Februari. 
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Jenis tanah yang terdapat di Desa Karya Bhakti tergolong ke dalam 

klasifikasi tanah PMK (Podzolik Merah Kuning) dimana lapisan atas tanah 

berwarna coklat kemerah-merahan, coklat kekuningan hingga kemerahan 

sedangkan lapisan bawah tanah berwarna kuning terang.Struktur tanah Desa 

Karya Bhakti gembur, padat sampai halus dengan tekstur tanahnya lempung liat 

berpasir hingga lempung berpasir. Sedangkan kelembaban (PH) tanah berkisar 

antara 4-5,5. 

4.1.3 Keadaan Sosial 

 Penduduk Desa Karya Bhakti merupakan penduduk yang multi etnis. 

Berbagai suku bangsa yang ada di Indonesia ada di desa ini, mulai dari suku Jawa, 

Sunda hingga Batak hidup di Desa Karya Bhakti ini. Mereka hidup dengan rukun 

dan saling bantu membantu. Kekompakan antara suku yang mendiami Desa 

Karya Bhakti ini dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh 

masyarakat yang saling bahu-membahu membangun desa. Adapun suku yang ada 

di Desa Karya Bhakti yaitu mayoritas Jawa, Sunda, Batak, Minang, 0,5% Melayu 

dan campuran suku lainnya. 

4.1.4 Jumlah Penduduk 

 Penduduk merupakan unsur yang penting dalam pembangunan, baik 

sebagai objek pembangunan itu sendiri. Sebagaimana yang telah diprioritaskan 

oleh pemerintah bahwa faktor penduduk merupakan modal dasar dalam 

pelaksanaan pembangunan. Dengan ketetapan tersebut berarti aspek penduduk 

akan memberikan harapan sebagai salah satu sumber potensial yang 

menggerakkan dan digerakkan dalam proses pembangunan. 
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Berdasarkan data administrasi pemerintah  Desa Karya Bhakti, Tercatat ada 750 

Kartu Keluarga (KK) dengan penduduk sebanyak 2516 jiwa.dengan rincian 

penduduk laki-laki 1265 jiwa dan perempuan 1251 jiwa. 

Tabel 4.2 . Julmllah Penduldu lk Desa Karya Bhakti Berdasarkan U lmlu lr 

 

No 

 

Kelomlpok ULmlu lr (Tahu ln) 

 

Ju lmllah Jiwa 

L P L+P 

1 0 – 4 44 49 93 

2 5 – 9 98 84 182 

3 10 – 14 99 104 203 

4 15 – 19 113 121 234 

5 20 – 24 122 113 235 

6 25 – 29 115 131 246 

7 30 – 34 114 102 216 

8 35 – 39 103 97 200 

9 40 – 44 92 95 187 

10 45 – 49 91 99 190 

11 50 > 74 274 256 530 

 TOTAL JULMLLAH JIWA KESELULRULHAN 1265 1251 2516 

Sulm lber : Laporan Desa Karya Bhakti (2023) 
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4.1.5 Mata Pencaharian 

 Secara umum mata pencaharian dapat di defenisikan sebagai pekerjaan 

utama yang di lakukan oleh seseorang atau Masyarakat. di desa Simpang Petai 

memiliki beragam mata pencahariannya, namun kebanyakan mengelolah 

perkebunan seperti perkebunan sawit dan kebun karet. Bidang pekerjaannya juga 

berbagai jenis pekerjaan diantaranya dapat di lihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.3 Sumber Mata Pencaharian Penduduk Desa Karya Bhakti 

No Mata pencarian Jumlah(orang) 

1. Pegawai Negeri Sipil 15 jiwa 

2. Karyawan honorer 10 jiwa 

3. Guru 12 jiwa 

4. Pedagang 6 jiwa 

5. Petanian 489 jiwa 

6. Wiraswasta 204 jiwa 

7. Buruh 39 jiwa 

7. Jasa lainya 97 jiwa 

8. Tidak bekerja (pendidikan) 1615 jiwa 

Sumber: Laporan Kantor Desa Karya Bhakti 2024 

4.1.6  Pendidikan 

 Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam era pembangunan 

sekarang ini. Berkualitasnya mutu pendidikan masyarakat akan membawa 

dampak yang sangat positif terhadap kemajuan dalam suatu wilayah. Pendidikan 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan meningkatkan taraf hidup dan 
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martabat manusia, bagi rakyat Indonesia pendidikan merupakan hak setiap warga 

Negara.  

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat pendidikan di Desa  

Karya Bhakti 

No Tingkat pendidikan Jumlah 

1. Sekolah dasar 745 jiwa 

2. Sekolah menengah pertama 459 jiwa 

3. Sekolah menengah atas 442 jiwa 

4. SI/Diploma 65 jiwa 

5. Putus Sekolah 482 jiwa 

Sumber: Laporan Kantor Desa Karya Bhakti 2024 

 Dari data di atas dapat di lihat bahwa tingkat pendidikan penduduk Desa 

Karya Bhakti mayoritas adalah Sekolah Dasar dan sekolah menengah pertama. 

Meskipun begitu masih banyak sekitar 482 jiwa yang putus sekolah di Desa Karya 

Bhakti. 

Tabel 4.5 Jumlah Sekolah di Desa Karya Bhakti 

No Nama sekolah Jumlah 

1. TK 1 

2. PAUD 1 

3. SD 1 

4. SMP 1 

Sumber: Laporan Kantor Desa Karya Bhakti 2024 
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4.2  Kagamaan 

4.2.1  Data Keagamaan Desa Karya Bhakti 

Tabel 4.6 Data keagamaan desa Karya Bhakti 

No Agama Jumlah 

1. Islam 2.235 orang 

2. Kristen 168 orang 

3. Khatolik 66 orang 

4. Hindu 1 orang 

5.  Budha 6 orang 

 Sumber: Laporan Kantor Desa Karya Bhakti 2024 

4.2.2  Data Tempat Ibadah 

 Tempat ibadah di desa Karya Bhakti Kecamatan Kaampar Kir Tengah 

Kabupaten Kampar, Masjid berjumlah 3 unit , musholah berjumlah 6 unit dan 

gereja berjumlah 2 unit. 

4.3   Pemerintahan Desa 

Struktur organisasi Desa Karya Bhakti berdasarkan peraturan menteri dalam 

Negeri Republik Indonesia Nomor 84 tahun 2015 adalah : 

1. Kepala Desa 

2. Sekretaris Desa 

3. Kepala Urusan : 

a. Kepala Urusan Tata Usaha 

b. Kepala Urusan Keuangan 

c. Kepala Urusan Perencanaan 
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4. Kepala Seksi 

a. Kepala Seksi Pemerintahan 

b. Kepala Seksi Kesejahteraan 

c. Kepala Seksi Pelayanan 

5. Kepala Dusun 

Gambar 4.1 Susunan Organisasi dan Tata kerja pemerintah Desa Karya 

Bhakti Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar 
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BAB VI 

PENUTUP 

 6.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai  partisipasi masyarakat 

dalam Program Kampung Keluarga Berencana (KB) Karya Lestari di Desa Karya 

Bhakti dapat di ambil kesimpulan bahwa , Partisipasi Masyarakat dalam Program 

Kampung KB di Desa Karya Bhakti sudah ada,namun masih belum optimal di 

lihat dari beberapa Aspek yaitu pertama pada  pengambilan keputusan, 

masyarakat tidak dilibatkan langsung, sehingga program sering kali kurang 

relevan dengan kebutuhan mereka dimana masyarakat hanya di libatkan pada saat 

keputusan operasional yaitu pembentukan kepengurusan Program Kampung KB 

saja. Pada aspek kedua pelaksanaan, meskipun ada peningkatan partisipasi, 

keterlibatan masyarakat dalam program-program tertentu seperti BKB dan BKL 

tetapi pada program BKR, PIK-R, dan UPPKA masih perlu ditingkatkan. Pada 

aspek ketiga pengambilan manfaat, meskipun masyarakat merasakan manfaat 

program, ada juga beberapa masyarakat yang belum paham dengan manfaat dan 

tujuan dari Program Kampung KB ini,yang kemudian membuat mereka tidak 

berpartisipasi lebih aktif. Terakhir, pada  evaluasi, masyarakat tidak dilibatkan 

langsung dalam forum evaluasi, hanya melalui kader atau aparat desa, sehingga 

tidak ada keterlibatan aktif dalam proses evaluasi. 

Faktor yang mempengaruhi  partisipasi masyarakat terhadapa program 

kampung KB di Desa Karya Bhakti yaitu minimnya pelibatan pada tahap 
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perencanaan, kurangnya pemahaman mengenai manfaat program, keterbatasan 

waktu dan tenaga, serta kurangnya transparansi dalam evaluasi program.  

6.2  Saran 

 Dari kesimpulan yang telah diuraikan maka penulis memberikan saran 

sehubung dengan hasil penelitian yang telah di lakukan  yaitu: 

1. Meningkatkan Keterlibatan Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan, 

perlu adanya keterlibatan masyarakat Agar program lebih relevan dengan 

kebutuhan masyarakat, penting untuk melibatkan masyrakat sejak awal 

dalam proses perencanaan kegiatan. Dengan melibatkan perwakilan 

masyarakat untuk menyusun program yang sesuai dengan aspirasi mereka 

dan kebutuhan mereka. 

2. Fleksibilitas Waktu dalam Pelaksanaan Program, perlu adanya penyesuain 

dengan kegiatan masyarakat Untuk mengatasi kendala keterbatasan waktu 

dan tenaga, jadwal kegiatan harus lebih disesuaikan dengan rutinitas 

masyarakat. Pemberian informasi yang lebih mudah diakses melalui 

berbagai saluran komunikasi juga penting, agar masyarakat dapat 

merencanakan partisipasi mereka dalam kegiatan dengan lebih baik. 

3. Edukasi Tentang Manfaat Program, perlu adanya Sosialisasi yang lebih 

intensif mengenai manfaat program Kampung KB harus dilakukan, agar 

masyarakat lebih memahami dampak positifnya. Pemberian informasi 

yang jelas mengenai tujuan dan keuntungan dari setiap kegiatan akan 

membantu meningkatkan motivasi masyarakat untuk terlibat. 
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4. Meningkatkan Transparansi dalam Evaluasi, Masyarakat perlu dilibatkan 

langsung dalam proses evaluasi program, baik dengan memberikan 

masukan atau kritik terkait pelaksanaan kegiatan. Dengan meningkatkan 

transparansi dan memberikan ruang bagi partisipasi masyarakat, evaluasi 

akan lebih mencerminkan kebutuhan dan realitas di lapangan. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan Wawancara untuk Penyuluh Keluarga Berencana (PKB),Kader 

Kampung KB dan aparat desa 

1. Bagaimana Proses pemilihan kegiatan atau program yang akan di jalankan 

di kampung Kb?  

2. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan program kampung kb? 

Apakah masyarakat terlibat? 

3. Apakah ada forum  yang di adakan untuk membahas perencanaan 

pelaksanaan kegiatan Kampung KB? Apakah masyarakat di libatkan 

dalam forum tersebut? 

4. Bagaimana pembentukan struktur program Kampung Kb? 

5. Apakah masyarakat terlibat dalam pembentukan struktur program 

kampung kb? 

6. Apakah masyarakat terlibat aktif dalam pelaksanaaan kegiatan program 

kampung kb? 

7. Apakah masih ada masyarakat yang tidak ikut aktif pada kegiatan 

program kampung kb? 

8. Dalam bentuk apa keterlibatan masyarakat pada program kampung kb? 

9. Menurut Bapak/Ibu manfaat apa yang terlihat di rasakan masyarakat dari 

adanya kegiatan program kampung kb? 

10. Apakah ada manfaat dalam bentuk materi atau social yang masyarakat 

rasakan dari adanya kegiatan program kampung kb? 

11. Setelah kegiatan program kampung kb di laksanakan, apakah ada di 

lakukaan evaluasi kembali dengan program yang sudah di laksanakan? 

12. Dalam bentuk apa evaluasi tersebut? Apakah masyarakat terlibat langsung 

dalam kegiatan tersebut? 
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Pertanyaan Wawancara untuk Masyarakat 

1. Sebelumyaa apa ibu tau mengenai program kampung kb? 

2. Apakah Ibu pernah ikut terlibat dalam pertemuan perencanaan kegiatan  

kampung kb? 

3. Apakah ibu pernah ikut terlibat dalam proses pemilihan kegiatan program 

kampung kb? 

4. Untuk pembentukan struktur kampung kb, apakah ibu ikut terlibat? 

5. Setelah program kampung kb di jalankan apakah ibu terlibat langsung 

dalam kegiatan tersebut? 

6. Apa peran ibu dalam pelaksanaan kegiatan kampung kb tersebut? 

7. Setelah ikut serta dalam program kampung kb, apakah ibu merasakan 

manfaat yang di rasakan dari kegiatan program tersebut? 

8. Seperti apa manfaat yang ibu dapat rasakan? 

9. Apakah ibu pernah tidak ikut dalam kegiatan program kampung kb? Jika 

pernah apa alasan ibu ikut serta dalam kegiatan tersebut? 

10. Apakah ada kendala yang membuat ibu tidak ikut dalam kegiatan 

program kampung kb? 

11. Setelah ibu ikut kegiatan program kampung kb,apakah ibu pernah ikut 

dalam evaluasi kegiatan? 
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(KKN) di Desa Karya Bhakti, Kecamatan Kampar Kiri Tengah,  Kabupaten 

Kampar, Provinsi Riau.  

 Atas berkat dan rahmat Allah Subhanahu WaTa’ala serta doa dan 

dukungan orang tua tercinta, akhirnya penulis mampu menyelesaikan perkuliahan 

ini dengan tugas akhir skripsi yang berjudul “PARTISIPASI MASYARAKAT 

DALAM PROGRAM KAMPUNG KELUARGA BERENCANA (KB) 

KARYA LESTARI DI DESA KARYA BHAKTI KECAMATAN KAMPAR 

KIRI TENGAH KABUPATEN KAMPAR” dibawah bimbingan langsung oleh 

Bapak Dr. Jhon Afrizal, S.HI, M.A. Dimana pada tanggal 17 September 2024 

penulis mengikuti Ujian Seminar Proposal, pada tanggal 7 November 2024 

mengikuti Ujian Komprehensif  dan pada Selasa,14 Januari 2025 penulis 

mengikuti ujian Munaqasah di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, penulis 

dinyatakan LULUS Dan Berhasil Menyandang Gelar Sarjana Sosial  (S.Sos). 


